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ABSTRAK 

ANALISIS DETERMINAN PENYALURAN KREDIT PERBANKAN 

UMUM DI INDONESIA PERIODE 2005-2020 

Oleh: 

Della Ramadini; Harunnurrasyid; M.Subardin 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital 

Adequacy Ratio, Return On Asset, Non Performing Loan dan Sertifikat Bank 

Indonesia terhadap penyaluran kredit perbankan umum di Indonesia. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari Bank 

Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan Indonesia Periode 2005-2020. Teknik 

analisis yang digunakan adalah metode regresi linear berganda dengan uji asumsi 

klasik. Hasil menunjukkan Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio dan Return 

on Asset berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penyaluran kredit perbank 

umum di Indonesia. Sedangkan Non Performing Loan  dan Sertifikat Bank 

Indonesia berpengaruh negatif signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan 

umum di Indonesia. 

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio, Dana Pihak Ketiga, Return on Asset, Non 

Performing Loan, Sertifikat Bank Indoneisa, Penyaluran Kredit. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF DETERMINANTS OF BANK LENDING IN INDONESIA 

FOR THE PERIOD 2005-2020 

By: 

Della Ramadini; Harunnurrasyid; M.Subardin 

The study aims at analysing the effect of Third Party Funds, Capital Adequacy 

Ratio, Return On Assets, Non Performing Loans and Bank Indonesia Certificates 

on general banking credit distribution in Indonesia. The data used in this study is 

secondary data sourced from Bank Indonesia and the Indonesian Financial Services 

Authority for the period 2005-2020. The analysis technique used is multiple linear 

regression method with classical assumption test. The results show that Third Party 

Funds, Capital Adequacy Ratio and Return on Assets has a positive and 

insignificant effect on general bank lending in Indonesia. Furthermore, Non-

Performing Loans and Bank Indonesia Certificates has a negative and significant  

effect on general banking credit distribution in Indonesia. 

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Third Party Funds, Return on Assets, Non 

Performing Loans, Bank Indonesia Certificates, Credit Distribution. 

 

Chair Member 

  

 

 

 

 

 
 

 

Drs. Harunnurrasyid, M.Com Dr. M. Subardin, S.E.,M.Si 

NIP: 19600209198031001 NIP: 197110302006041001 

 

Acknowledged by, 

Head of Developmental Economics Department 

 

 

Dr. Mukhlis.S.E.,M.Si 

NIP.197304062010121001 

  



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama Mahasiswa   : Della Ramadini 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Tempat/Tanggal Lahir  : Palembang, 5 Januari 2000 

Agama    : Islam 

Status     : Belum Menikah 

Alamat Rumah   : Jl. Pangeran Ayin No. 37B. Sako, Palembang 

Alamat Email    : dellaramadini01@gmail.com 

No. Hp    : 089632016754 

Pendidikan Formal 

Sekolah Dasar   : SD Negeri 117 Palembang 

SLTP     : SMP Negeri 8 Palembang 

SLTA     : YPI Tunas Bangsa Palembang 

Pengalaman Organisasi : - Staff Kerohanian IMEPA FE UNSRI 2019-2020 

- Sekretaris Divisi PPSDM IMEPA FE UNSRI             

2020-2021 















BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Selama lebih dari setengah abad, perekonomian dan masyarakat Indonesia 

telah berkembang pesat. Perkembangan perekonomian suatu negara sangat 

bergantung pada industri perbankan karena telah memberikan kontribusi penting 

bagi peningkatan taraf hidup masyarakat dan mendukung kelancaran penyaluran 

dana, baik yang berkaitan dengan perkreditan maupun dana lain yang terkait 

langsung.  

Bank ialah lembaga keuangan terpenting yang mempengaruhi 

perekonomian mikro dan makro. Fungsinya sebagai perantara keuangan (financial 

intermediary) antara pihak yang surplus dan pihak yang membutuhkan dana atau 

defisit. Sebagai lembaga keuangan yang menjual kepercayaan dan jasa, setiap bank 

berusaha menarik sebanyak mungkin nasabah baru, memperbesar dana-dananya 

dan juga memperbesar pemberian kredit dan jasa-jasanya. 

Perekonomian Indonesia yang tumbuh dan berkembang membutuhkan 

perbankan dan lembaga keuangan selaku inti perekonomian, yang berfungsi 

menghimpun dana dari masyarakat dan mengarahkannya kembali kepada 

masyarakat untuk pembiayaan pembangunan. Oleh karena itu, bank ialah bagian 

dari lembaga keuangan yang dipercaya masyarakat dan memiliki fungsi 

intermediasi, yaitu menghimpun kelebihan dana dari masyarakat dalam bentuk 

tabungan (giro, tabungan, dan deposito) dan bank dapat meminjamkan dana nya 



dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang kekurangan dana. Hal inilah yang 

membuat bank harus menjaga kepercayaan masyarakat dengan cara beroprasi 

secara hati-hati dan sehat. Berikut ialah data penyaluran kredit perbankan umum di 

Indonesia. 

Kredit perbankan dapat tumbuh cepat dipicu oleh beberapa faktor yang 

merupakan bagian dari fase normal siklus bisnis, adanya liberalisasi sektor 

keuangan dan arus masuk modal yang tinggi. Pertumbuhan kredit yang tinggi juga 

dapat dipicu oleh liberalisasi di sektor keuangan yang umumnya dirancang untuk 

meningkatkan kedalaman sektor keuangan. Faktor lain yang berkontribusi terhadap 

pertumbuhan kredit yang tinggi adalah adanya aliran modal masuk 

(Andaiyani,2017). Berikut ialah data penyaluran kredit perbankan umum di 

Indonesia. 

Dapat dilihat dari Tabel 1.1 bahwa permintaan kredit nominal Indonesia 

meningkat dari tahun ke tahun. Mengingat Indonesia selaku negara berkembang 

membutuhkan pembangunan di segala aspek kehidupan masyarakat, hal ini sangat 

wajar. Tidak dapat disangkal bahwa uang atau modal sangatlah penting. 

Keterbatasan mata uang masyarakat mendorong mereka untuk memberikan 

pinjaman kepada lembaga keuangan dalam bentuk kredit untuk memenuhi 

kebutuhan keuangan mereka dalam kegiatan ekonomi.  

 

 

 



Tabel 1.1 

Penyaluran Kredit Perbankan Bank Umum 2005 – 2019 

Penyaluran Kredit 

Bank Umum 
Milliar Rp 

2005 429.095 

2006 633.785 

2007 724.537 

2008 1,156,829 

2009 1,343,194 

2010 1,578,362 

2011 1,963,346 

2012 2,313,402 

2013 3,001,463 

2014 3,482,114 

2015 3,856,799 

2016 4,161,320 

2017 4,511,539 

2018 5,003,750 

2019 5,475,373 

2020 5,609,952 

Sumber : Bank Indonesia, Statistik Perbankan Indonesia 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit perbankan di 

Indonesia, seperti penelitian yang dilakukan oleh Murdiyanto (2012), DPK ialah 

salah satu faktor yang berpengaruh cukup besar,karena dengan banyaknya kredit 

yang disalurkan maka DPK semakin banyak dihimpun. Faktor lain yang 

mempengaruhinya yaitu CAR,NPLROA dan SBI. 

Menurut Mishkin (2011:34) bank selaku perantara keuangan fokus kepada 

penghimpunan dana masyarakat dalam bentuk simpanan baik tabungan, deposito 

maupun giro yang merupakan komponen penting dalam mengatur jumlah uang 

yang beredar untuk meminimalkan tingkat inflasi. Bank selanjutnya menggunakan 



dana tersebut untuk membuat pinjaman atau kredit. Hal ini guna memindahkan 

dana dari masyarakat yang tidak memiliki peluang investasi yang produktif kepada 

masyarakat yang memiliki peluang tersebut. Simpanan dalam bentuk tabungan, 

deposito, dan giro disebut dengan Dana Pihak Ketiga (DPK).  

Bank for International Settlements (BIS) menyatakan bahwa kegagalan 

bank sejak tahun 1970-2010 98% disebabkan oleh kualitas aset yang buruk. 

Kualitas aset suatu bank dapat dilihat dari rasio Non Performing Loan (NPL) yang 

menunjukkan tingkat kredit bermasalah yang dimiliki oleh bank. Karim et al (2010) 

menyatakan NPL yang tinggi menyebabkan kinerja operasi yang negatif karena 

aktivitas tidak bernilai dari aset yang buruk serta menandakan suatu bank 

menggunakan sumber daya yang lebih sedikit dari biasanya untuk evaluasi dan 

proses pemantauan kredit.  

Pendapatan bank selain dari tingkat bunga juga dapat melalui provisi dari 

penyaluran dana non kredit yang dilakukan oleh bank. Untuk mengukur tingkat laba 

suatu bank secara keseluruhan dapat ditunjukkan melalui rasio Return on Asset 

(ROA). Bank Association for Risk Management (BARa) (2012:II-16) menyatakan 

bahwa ROA dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk tumbuh dan mampu 

bayar kewajiban jatuh tempo yang dimiliki. Mishkin (2011-327) menyebutkan 

bahwa ROA menyediakan informasi mengenai efisiensi suatu bank yang dijalankan 

karena menunjukkan seberapa banyak laba yang dihasilkan oleh rata-rata setiap 

aktiva. 



Suatu bank dalam mengantisipasi risiko yang mungkin terjadi dari 

aktivitasnya, termasuk penyaluran kredit perlu memiliki modal yang memadai. 

Tingkat kecukupan modal suatu bank dapat dilihat melalui rasio Capital Adequacy 

Ratio (CAR). Bank Association for Risk Management (BARa) (2015:119) 

menyebutkan bahwa jumlah modal dikaitkan dengan risiko kredit pada aset neraca 

bank, baik on maupun off balance sheet harus lebih besar dari 8%. 

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) ialah surat berharga dalam mata uang 

rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia selaku pengakuan hutang dengan 

berjangka waktu pendek. Bank mengalokasikan dana dengan menyimpan dana di 

Bank Indonesia dalam bentuk SBI sehingga mengurangi risiko kredit. Bank 

melakukan ini untuk meminimalkan risiko dengan memutuskan untuk 

mengalokasikan dana ke BI berisiko rendah. SBI ialah alat yang paling populer bagi 

perusahaan lembaga keuangan karena dianggap paling aman dan menyediakan 

cadangan likuiditas sekunder yang dapat memberikan kepastian hasil menurut 

penelitian (Oktaviani, 2012). Dana yang disetorkan bank ke SBI akan mengurangi 

batas kredit yang akan dibayarkan bank. Oleh karena itu, semakin banyak dana yang 

dialokasikan bank kepada Bank Indonesia, semakin rendah jumlah pinjaman yang 

diberikan kepada bank. Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini 

mengambil judul “Analisis Determinan Kredit Perbankan Umum Di Indonesia 

Periode 2009 -2020”. 

  



1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian ini, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Faktor – faktor apa saja yang berpengaruh terhadap penyaluran kredit pada 

perbankan umum di Indonesia periode 2005-2020? 

2. Bagaimana pengaruh dari faktor – faktor tersebut terhadap penyaluran 

kredit perbankan umum di Indonesia 2005-2020? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1.   Menganalisis apa saja faktor – faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit 

perbankan umum di Indonesia  

2. Menganalisis bagiamana pengaruh dari masing – masing faktor yang 

mempengaruhi penyaluran kredit perbaankan di Indonesia 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dari peniliti ini dapat dibagi menjadi menjadi dua sisi :  

a. Manfaat Teoritis  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis atau 

tambahan ilmu pengetahuan khususnya mengenai faktor – faktor yang 

mempengaruhi penyaluran kredit perbankan dan memberikan kontribusi 

bagi dunia pendidikan. 



b. Bagi Pembaca 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

masukan dan referensi bagi para pembaca yang akan melakukan peneltian 

baik yang berhubungan dengan topik penelitian ini maupun tidak 

berhubungan.
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